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ABSTRAK

YUSI AGUSTINA, 2021. Pengaruh Strategi Directed Reading Thinking Activity
(Drta) Terhadap Kemampuan Membaca Pémahaman pada Siswa Kelas V di SD
Negeri Bontoramba Kecamatan Tamalanrea KotaMakassar. Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasaf Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembiming | Andi Adam dan pembimbing
ke I1 Syekh Adi Wijaya.

Penelitian _ini bertujuan. untuk. mengetahui Pengaruh strategi Directed
Reading Thinking Activity {DRTA) terhadap kemampuan membaca pemahaman
pada siswakelas V di SD' Negeri Baitoramba ecamatdn Tamalainrea Kota
Makassaf',

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen jenis one group pre-test posi-
test design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri
Bontoramba Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar dengan jumlah 32 orang.
Karena jumlah populasi yang diteliti kurang dari 100 siswa, dalam penelitian ini
digunakan sampel total (fofal sampling). Artinya seluruh populasi dijadikan sampel
dalam penelitian [ni, yaitu 32 sampel. Untuk mendapat data yang akurat dalam
penelitian ini. digunakan soal sebagai instrumen penelitian. Data yang telah
dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif dan reknik analisis
inferensial (eksperimen) jenis analisis wji £ untuk menguii hipotesis. _

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelinan ini adalah
dengan menggunakan tes dan data tentang aktivitas siswa juga dikumpulkan
dengan menggunakan lembar vbservasi aktivitas belajar siswa.

Hasil analisis statistic deskripti{ murid positiC hasil belajar siswa dengan
menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) menunjukkan
hasil belajar yang lebih baik daripada sebelum diterapkan strategi Direcred Reading
Thinking Activity (DRTA). Hasil analisis statistic inferensial menggunakan rumus
uji t, diketahui bahwa nilai t piwng yang diperoleh adalah 16,18 dengan frekuensi db
= 32-1 = 31, pada taraf signifikansi 5% diperoleh t1ape=2,04. Jadi. t Hitung™ Liabe! atau
hipotesis nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternative (H;) diterima. Hal ini
membuktikan bahwa ada Pengaruh strategi Directed Reading Thinking Activity
(DRTA) terhadap kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas V di SD
Negeri Bontoramba Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.

Kata kunci : Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) kemampuan
membaca pemahaman
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siswa di kelas dapat mencapai hasil belajar yang optimal maka stimulus harus
dirancang menjadi menarik dan spesifik, sehingga mudah direspon oleh siswa
(Anni, 2007: 106).

Pendidikan tingkat dasar atau sekolah dasar merupakan langkah awal siswa
untuk meningkatkan kemampuan dirinya. Melalui pendidikan sekolah dasar
siswa akan memperoleh ilmu. pendidikan karakter dan pengalaman yang bisa

diterapkan di kemudian hari. Pembelajaran diperlukan interaksi yang baik antara



pengetahuan, dan meningkatkan kecerdasan. Membaca pada hakikatnya adalah
memahami teks bacaan yang berarti kegiatan membaca dilakukan bersama-sama

oleh mata dan otak. Membaca merupakan jendela pengetahuan dunia, dengan
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Hal yang dapat dilihat hingga saat ini adalah masih rendahnya keterampilan

membaca siswa, karena masih banyak siswa yang malas untuk membaca.
Memasuki era globalisasi. bangsa Indonesia mengalami perubahan yang
berdampak pada bidang teknologi, komunikasi, budaya. pendidikan, dan
sebagainya. Perubahan tersebut membawa pengaruh positif dan negatif bagi
masyarakat Indonesia, khususnya bagi para pelajar Indonesia. Salah satu contohnya

adalah internet, para siswa dapat menemukan informasi terkini secara cepat dengan




mengakses situs-situs edukatif di internet. Akan tetapi, yang sering terjadi pada
kehidupan sehari-hari adalah siswa lebih suka menggunakan internet untuk bermain
game atau untuk mengakses jejaring sosial. Siswa seharusnya lebih banyak
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guru yang sedang menyampaikan materi pembelajaran. Dalam hal ini bukan berarti
bahwa metode ceramah ini tidak baik hanya saja jika dilakukan secara terus
menerus siswa juga akan merasa bosan jika hanya duduk, diam, dan mendengarkan
penjelasan dari guru.

Guru dapat menggunakan berbagai macam model, metode, strategi dan
teknik yang menarik dalam setiap proses pembelajaran di kelas untuk meningkatkan

minat belajar siswa. Dengan menggunakan berbagai model. metode, strategi dan



teknik dalam pembelajaran diharapkan siswa juga mampu menguasai keterampilan
berbahasa dengan baik, khususnya keterampilan membaca. Kurangnya minat baca

pada siswa juga karena siswa sulit untuk memahami isi dari bacaan tersebut.

|||||

Berdasarkan hasil observasi dengan guru kelas V SD Negeri Bontoramba
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar pada tanggal 17 April 2021, keterampilan
murid kelas V dalam membaca pemahaman masih rendah. Rendahnya keterampilan
siswa dalam membaca pemahaman ditandai dengan apabila siswa diberi bahan
bacaan, kemudian siswa diminta untuk membaca, lalu diberi pertanyaan seputar isi
bacaan, maka siswa tidak dapat menjawab dengan cepat dan harus membuka
kembali bahan bacaan yang telah dibacanya.



Untuk memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya minat
membaca siswa untuk memecahkan permasalahan tersebut, calon peneliti dapat
melakukan tindakan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman

teks. Siswa akan cermat dan berpikir kritis dalam membaca sehingga siswa

memahami teks bacaan.

Berdasarkan uraian di atas maka dari itu saya tertarik mengambil judul
“Pengaruh Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) Terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas V di SD Negeri Bontoramba
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah

4. Bagi Guru
Diharapkan mendapat gambaran tentang bagaimana menerapkan
pembelajaran dengan strategi DRTA dan kaitannya dengan upaya
snirgkutkon kemanpmninenbons pomaburs



b. Bagi Siswa
Diharapkan dapat menumbuh kembangkan kemampuan membaca
pemahaman siswa.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian relevan denga ¢ dilakukan oleh penelitian
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statistik deskriptif penggunaan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
positif dan hasil belajar yang lebih baik dari pada sebelum menggunakan Direcred
Reading Thinking Activity (DRTA). Hasil analisis statistik inferensial diketahui
bahwa nilai thitung yang diperoleh adalah 3.37 dengan frekuensi dk sebesar 30-1 =
29, pada taraf signifikan 0,05 diperoleh tune = 1,699. Jadi, thitung> tupa atau
hipotesis alternative diterima. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan strategi
Directed mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas V.



2. Hakikat Membaca

a. Pengertian Membaca

yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berpikir

untuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan hanya
melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, kelompok kata. kalimat,
paragraf, dan wacana saja, tetapi lebih dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan
memahami lambing/tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan yang
disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca.
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Membaca merupakan penerapan perangkat keterampilan kognitif untuk
memperoleh pemahaman dari tuturan tertulis yang dibaca. Membaca dapat pula

diartikan sebagai proses berpikir dan bernalar, atau sebagai proses pengolahan

teks”. Memahami suatu teks tidak bisa sekedar mengerti, tetapi lebih dalam lagi
vaitu pemahaman secara efisien terhadap seluruh unsur yang berkaitan dengan teks
tersebut.

Sedangkan menurut Tarigan (2008: 7). membaca adalah suatu proses vang
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan. yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Suatu proses yang

menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam
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suatu pandangan sckilas dan makna kata-kata secara individual akan dapat

diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, pesan yang tersurat dan yang tersirat akan
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Menurut Dalman (2014:87) membaca pemahaman merupakan
keterampilanyang berada pada urutan paling tinggi. Membaca pemahaman
adalah membaca secara kognitif (membaca untuk memahami). M.E Suhendar
(2001:16) berpendapat bahwa “Membaca pemahaman adalah membaca bahan
bacaan dengan menangkap pokok-pokok pikiran yanglebih tajam dan dalam,
sehingga terasa ada kepuasan tersendiri setelah bahan bacaan itu dibaca sampai

selesai.Oleh sebab itu, setelah membaca teks, pembaca diharapkan dapat
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menyampaikan hasil pemahaman membacanya dengan cara membuat
rangkuman isi bacaan dengan menggunakan bahasanya sendiri dan
menyampaikannya baik secara lisan maupun tulisan. Pada hakikatnya membaca

merupakan proses memahami m
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Lebih lanjut, Gilet dan Temple (dalam Somadayo, 2011: 8)
menyatakan bahwa membaca adalah suatu proses atau kegiatan yang mengacu
pada aktivitas yang bersifat mental maupun fisik yang melibatkan tiga hal
pokok, sebagai berikut:

1. Pengetahuan yang telah dipunyai oleh pembaca
2. Pengetahuan tentang struktur teks
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3. Kegiatan menemukan makna
Person dan Jhonson (dalam Somadayo,2011:10) menyatakan bahwa

aktivitas membaca pemahaman merupakan suatu kesatuan proses dan serangkaian
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4. Membaca untuk mendapatkan kesimpulan,
5. Membaca untuk mendapatkan klasifikasi, dan
6. Membaca untuk membuat perbandingan atau pertentangan.

d. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Membaca Pemahaman

Somadayo (2011:27) mengemukakan bahwa faktor yang berpengaruh
terhadap proses pemahaman siswa terhadap suatu bacaan adalah penguasaan
struktur wacana/teks bacaan. Setiap jenis wacana (deskripsi, narasi, eksposisi,
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argumentasi) mempunyai struktur yang khas, Struktur wacana tersebut dibangun
berdasarkan apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan. Pemahaman terhadap
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dan penyesuaian diri, sedangkan faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik dan
pertimbangan neurologis.

Ebel (dalam Somadayo, 2011:28) mengungkapkan bahwa faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan pemahaman bacaan yang dapat
dicapai oleh siswa dan perkembangan minat bacanya tergantung pada faktor siswa
yang bersangkutan, keluarganya, kebudayaannya, dan situasi sekolah.

Omagio (dalam Somadayo, 2011:28) berpendapat bahwa pemahaman
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bacaan bergantung pada gabungan pengetahuan bahasa, gaya kognitif, dan
pengalaman membaca.

Harmer dalam Ahuja (2010:11), untuk keterampilan pemahaman, halyang
paling tepat digunakan adalah membaca dalam hati, yang dapat dibagi dalam 1)
Membaca eksekutif, yang berarti membaca secara luas mencakup membaca survei,
yaitu membaca dengan meneliti terlebih dahulu apa yang akan kita telah dengan
jalan melihat judul yang terdapat dalam buku-buku yang ada hubungannya,
kemudian memeriksa atau meneliti bagan skemayang bersangkutan. 2) Membaca

Insentif, yang berarti studi seksama telaah, teliti dan penanganan terperinci yang




dilaksanakan di dalam kelas terhadap suatu tugas yang pendek kira-kira dua sampai
empat halaman setiap hari. Membaca pemahaman vyaitu membaca yang

penckanannya diarahkan pada keterampilan memahami dan menguasai isi bacaan.
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agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektifdanefisien.

Menurut Kozna (dalam Uno,2011:1) menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat
memberikan fasilitas atau bantuan kepada pesertadidik menuju tercapainya tujuan
pembelajaran tertentu.

Strategi DRTA atau Membaca dan Berfikir Secara Langsung (MBL),
memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks, karena siswa memprediksi dan
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membuktikannya ketika mereka membaca (Rahim, 2008:47).
b. Tahapan Strategi DRTA

Menurut Achadiah (dalam Alek dan Achmad, 2011:78) strategi DRTA

membantu mereka berpikir tentang apa yang akan mereka baca sebelum
memulai pembelajaran. Siswa belajar untuk memprediksi apa yang akan
mereka baca berdasarkan pada petunjuk yang tersedia di dalam teks, seperti
gambar, tulisan tebal dalam bagian teks dengan membaca sekilas. Para

siswa belajar untuk membuat pertanyaan tentang apa vang akan mereka
baca dan untuk mengatur prediksi sebelum kegiatan membaca dimulai.

Selama langkah ini. peran guru adalah untuk mengaktifkan keduanya
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dengan bertanya kepada siswa tentang prediksi mereka. Ini adalah waktu

untuk menebak, mengantisipasi dan menghipotesa.

2) Membaca
lswn diminta untuk membaca

ksi mereka. Beberapa

3)

merevisi prediksi mereka (Rahim, 2008:48-51)

Abidin (2012 : 81) mengemukakan bahwa strategi DRTA dilaksanakan
dalam beberapa tahapan pembelajaran sebagai berikut: 1) Guru memperkenalkan
bacaan, dengan jalan menyampaikan beberapa tentang isi bacaan. 2) Siswa
membuat prediksi bacaan yang akan dibacanya. Jika siswa belum mampu guru
harus memancing siswa untuk membuat prediksi. Diusahakan dihasilkan banyak

prediksi sehingga akan timbul kelompok yang setuju dan kelompok yang tidak
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setuju. 3) Siswa membaca dalam hati wacana untuk mengecek prediksi yang telah
dibuatnya. Pada tahap ini guru harus mampu membimbing agar siswa melakukan
kegiatan membaca untuk menemukan makna bacaan, memperhatikan perilaku baca
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anak dilatih memeriksa, membuat hipotesis, menemukan bukti, menunda
penghakiman, dan pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan. Kegiatan ini dilaksanakan dalam pengajaran kelompok dan
individual. Kegiatan DRTA dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
pemecahan masalah. Beck dan McKeown dalam Kurniawan (2008:33) menyatakan
bahwa bahan yang digunakan dapat berupa cerita fiktif atau tulisan non fiktif.

Secara lebih rinci tujuan-tujuan yang mencakup:

kesulitan bacaan. konsep, dan keperluan untuk membaca ulang.

Strategi DRTA menuntut siswa terlihat aktif dengan pembelajaran. Hal itu
dikarenakan strategi DRTA melibatkan siswa dengan bacaan secara intensif.
Sebelum membaca. siswa membuat prediksi-prediksi dari petunjuk judul dan
gambar, setelah itu mencocokkan predeksi tersebut dengan teks. Barulah setelah
itu, siswa membaca teks utuh, lalu mengajarkan tes yang berkaitan dengan bacaan.
d. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Directed Reading Thinking Activity

(DRTA)
Berikut ini merupakan beberapa kelebihan DRTA :

1) Strategi DRTA ini berisi banyak jenis-jenis strategi membaca sehingga guru
dapat menggunakan dan dapat memperhatikan perbedaan yang ada pada
peserta didik.




2) Strategi DRTA merupakan suatu aktivitas pemahaman yang meramalkan
cerita hingga dapat membantu siswa untuk memperoleh gambaran

keseluruhan dari suatu materi yang sudah dibacanya,
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luar kemampuan sckolah dan siswa, melalui pemahaman membaca
langsung, informasi tidak dapat diperoleh dengan cepat, berbeda halnya jika
memperoleh abstraksi melalui penyajian secara lisan oleh guru.
B. Kerangka Pikir
Dalam penelitian ini disusun kerangka pikir untuk memudahkan peneliti.
Dalam kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indonesia terintegrasi dengan mata

pelajaran lainnya seperti IPA, Matematika, IPS, dan mata pelajaran lainnya. Namun
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dalam hal ini penulis berfokus kepada kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas V di SD Negeri Bontoramba Kecamatan Tamalanrea Kota,

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan

menyimak, menulis, berbicara,

berbahasa yang harus dikuasai yakni

= "" /f _.-‘:'1_-\,:') L;.

hut hasil belajar bah
A7, L TN

//_/4,,?‘, :-\..‘\\N\
A

4

akuka:

'\



Bagan Kerangka Pikir

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013

Ada pengaruh

Tidak ada pengaruh
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir diatas. maka peneliti
mengajukan hipotesis penelitian yaitu




BABIII
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

A ' " \\\\‘“"r///
Foee
S

Q‘
/'0‘.‘.':-‘-;, ¢}Z /

"’ //1,/7"13;‘\5 \\\\ % §
h, /'m\\ -

N / M

DRTA (Directed Reading Thinking Activity) terthadap Kemampuan Membaca

Pemahaman pada siswa kelas V di SD Negeri Bontoramba Kecamatan Tamalanrea
Kota Makassar.

Menurut Sugiyono (2016:109-114) ada empat jenis penelitian eksperimen.
Keempat jenis penelitian itu adalah pre-eksperimental design, true eksperimental
design, factorial design, dan quasi experimental design. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental design dengan jenis one

26
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group pre test-post test design Adapun desain penelitian ini adalah sebagai
berikut.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2016:117) menyatakan bahwa populasi adalah sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
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ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh

subjekitu. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri

u“\

ln‘\\\

purposive sampling, sampling jenuh, dan snowball sampling.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampling jenuh. Menurut
Sugiyono (2016: 122) sampling jenuh adalah pengambilan anggota sampel dari
populasi yang dilakukan dengan mengambil semua populasi menjadi sampel.

Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang telah diuraikan di atas maka

peneliti menggunakan semua sampel yaitu sebanyak 32 siswa.
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Tabel 3.2 Keadaan Sampel

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

'/,‘h:; ajutan ”AM@
«5“ WPRASS9 No,

AT S Nl 2
' \ ~ |/ \\‘\\f‘“ U/% //'

é‘
~C—
e — L]
/ ° / l.{.- ~ -
2 L$ ,,xuv"l\

i //:o/d«. i \\\\\
Iy, » "l!\‘“\\ .
B N ¥

1. Tes Hasil belajar
Tes hasil belajar dengan jenis prefest dan postiest. Pretest dilaksanakan
sebelum strategi pembelajaran DRTA diterapkan, sedangkan posttest
dilaksanakan setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan menerapkan
strategi pembelajaran DRTA.



30

2. Lembar observasi aktivitas siswa
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelajaran deng
DRTA. Lembar observasi me

X

.

2,

3 g‘* UL ed ‘,L\H: :
Y 7o W 771N o
ntasika ‘.Q =" 'i‘ n ahar:
B s N R

Pretes digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan
postes untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan menggunakan
strategi DRTA. Bentuk tes dalam penelitian ini menggunakan tes essay dengan
jumlah soal 10 nomor.

Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi berupa aktivitas
siswa yang digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dalam mengikuti

pembelajaran.
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F. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan

digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa

b. Presentase {%} nilai rata-rata

F=£xlmh'
N

P = Angka Presentase

F = Frekuensi yang di cari presentasenya

N = Banyaknya sampel responden

Kriteria yang digunakan untuk menentukan nilai siswa adalah skala 5
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berdasarkan kategorisasi standar hasil belajar yang ditetapkan oleh
Depdikbud yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Distribusi Frekuensi Skor
No

g
yang be

(2013:209 ’.‘

diganahan untuk menana lk‘
Teknik ini dimaksudki ‘w‘\

0&7 ik I, can teknik

(I
Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan prestes dan postiest
Xi - Hasil Belajar Sebelum Perlakuan (pretest)
X2 - Hasil Belajar Setelah Perlakuan (posttest)
D = Deviasi masing-masing subjek
Txd = Jumiah kuadrat devisia

N = Subjek pada sampel
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Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
a. Mencari harga “Md"” dengan menggunakan rumus

N il vada sa

d. Menentukan aturan pengambilan keputusan ntau kriteria yang signifikan Kaidah
pengujian signifikan :Jika t Hinmg™ t Tabet maka H, ditolak dan H, diterima, berarti
penerapan stralegi pembelajaran DRTA berpengaruh tergadap terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman pada siswa kelas V di SD Negeri
Bontoramba Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar,

e. Jika t piung< U Tanet maka H, diterima dan H) ditolak, berarti penerapan strategi

pembelajaran DRTA tidak berpengaruh terhadap terhadap Kemampuan




Membaca Pemahaman pada siswa kelas V SD Negeri Bontoramba Kecamatan
Tamalanrea Kota Makassar.
f.  Menentukan harga t Tasel:




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Pre-Test Kelas V SI

/n
T

=
IIIII

Tamalanrea Kota Makassar dapat dilihat melalui tabel di bawah ini.
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Tabel 4.1 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Pre-Test

X F FX
25 4 100
30 150
35

Data hasil perhitungan 4.1 maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar
siswa membaca pemahaman siswa Kelas V SD Negeri Bontoramba Kecamatan
Tamalanrea Kota Makassar sebelum penerapan Strategi DRTA yaitu 43,4 Adapun
dikategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan
(Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut.




Tabel 4.2 Tingkat Kemampuan Membaca Pemahaman Pre-Test

Interval | Frekuensi sentase (%) | Kategorl Hasil Belajar

\\‘\\hp,//,/
RPN

..
v, <t

: bul 1 ka d (‘. “,
W 2200 S\
ayak 26 siswa pada ta ngar
~h, 7N g

-

":‘;\) ’ﬁ

0,00%. Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat
kemampuan membaca pemahaman sebelum diterapkan Strategi DRTA tergolong
Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Membaca Pemahaman Siswa

Pres-Test
Skor Kategorisasi Frekuensi Peresenrase(%)
0<x<70 Tidak Tuntas 29 90,625
T0<=<100 Tuntas 3 9.375
Jumlah 32 100
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Berdasarkan Tabel 4.3 deskripsi indikator kriteria ketuntasan hasil belajar

siswa dalam hal membaca pemahaman yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika

menjawab  pertanyaan-pertanyaan  yang  disajikan selama pembelajaran
berlangsung dan pada saat dilakukan pest-test. Perubahan tersebut diperoleh setelah
diberikan post- test. Adapun perhitungan untuk mencari Mean (rata-rata) nilai
Posttest sebagai berikut.
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Tabel 4.4 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Post-Test

X F F.X

65 2 130

= 82,9687

Data hasil perhitungan tabel 4.4 maka diperoleh nilai rata-rata dari
kemampuan membaca pemahaman siswa Kelas V SD Negeri Bontoramba
Kecamatan Tamalanrea setelah penerapan Strategi DRTA yaitu 82,9 dari skor ideal
100. Adapun di kategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan
kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut.




Tabel 4.5 Tingkat Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Post-Test

No | Interval | Frekuensi | Persentase (%) | Kategorl Hasil Belajar
90-100 10 31,25 Sangat tinggi
Tinggi

|
2
3
4
3

*iLINInE,

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Membaca Pemahaman Siswa

Skor Kategorisasi Frekuensi Peresenrase(%)
0=x<70 Tidak Tuntas 2 6,25
70 <= <100 Tuntas 30 93,75
Jumlah 32 100

Berdasarkan Tabel 4.6 dengan indikator kriteria ketuntasan hasil belajar
siswa dalam hal membaca pemahaman yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika

jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM (70) =75%, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa kemampuan belajar siswa Kelas V. SD Negeri Bontoramba

telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena siswa yang

=39.5
2. Mencari harga “Z ¥~ d” dengan menggunakan rumus :
EXd = pat T

N

=55925—-

(1265)°
32

1600225
32

=55925- 50007

= 55925 -




= 5918

3. Menentukan harga t situng

‘ )

7, s, 0

///flﬁi{\i

16,18> 2,04 Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Ini
berarti bahwa ada pengaruh dalam menggunakan strategi DRTA terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa Kelas V SD Negeri Bontoramba
Kecematan Tamalanrea Kota Makassar,
4. Deskripsi Aktivitas Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Bontoramba
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar
Data hasil pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran




dengan menggunakan strategi DRTA selama 3 kali pertemuan menunjukkan bahwa

Peresentase kehadiran siswa berdasarkan observasi vang dilakukan yaitu

pada poin siswa yang hadir pada saat p

sz, J;JWQ <\\\
////'lu \\\\\

\ v '.‘

1 b } 'Tl

Persentase siswa yang tidak memperhatikan pada saat Stertegi DRTA
berlangsung. Berdasarkan observasi yang dilakukan yaitu pada poin siswa yang tidak
memperhatikan pada saat strategi DRTA diterapkan, pada pertemuan pertama 3 orang,
pertemuan kedua | orang dan pertemuan ketiga | orang. Jadi, jika di persentasekan siswa
yang tidak memperhatikan pada saat strategi DRTA diterapkan sebesar 5,20 % dan
termasuk kategori tidak aktif.

Persentase siswa yang aktif dalam kegiatan berkelompok. Berdasarkan

observasi yang dilakukan yaitu pada poin siswa yang aktif dalam kegiatan berkelompok,




pada pertemuan pertama 26 orang, pertemuan kedua 29 orang dan pertemuan ketiga 30
orang. Jadi, jika di persentasekan siswa yang aktif dalam kegiatan berkelompok sebesar
£8,54% dan termasuk kategori aktif.

Persentase siswa yang

yaitu pada poin siswa yang mampu mengungkapkan perasaan dan pendapatnya
setelah melakukan kegiatan pembelajaran DRTA, pada pertemuan pertama 24
orang, pertemuan kedua 28 orang dan pertemuan ketiga 31 orang. Jadi, jika di
persentasekan siswa yang mampu mengungkapkan perasaan dan pendapatnya
setelah melakukan kegiatan permainan sebesar 86,45 %dan termasuk kategori
aktif.

Rata-rata persentase aktivitas siswa terhadap pelaksanaan bahasa indonesia
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khususnya membaca pemahaman dengan menggunakan strategi DRTA vyaitu
sebesar 77.19%. Karena persentasenya 70%, maka persentase aktivitas siswa
dikategorikan aktif. Sesuai dengan kriteria aktivitas siswa yang telah ditentukan

peneliti yaitusiswa dikatakan : elajaran jika jumlah siswa
yang aktif  70% baik untuk

rendah, 9.375% de
berada pada presentase 0,00%. Melihat dari hasil presentase yang ada dapat
dikatakan bahwa tingkat kemampuan membaca pemahaman murid sebelum
menggunakan Strategi DRTA tergolong sangat rendah.

Selanjutnya nilai rata-rata hasil post-test adalah 93,75 jadi setelah
menggunakan Strategi DRTA mempunyai hasil yang lebih baik dibanding dengan
sebelum penggunaan Strategi DRTA. Selain itu persentasi kemampuan membaca
pemahaman murid siswa meningkat yakni sangat tinggi vaitu 31.25%. tinggi




31,25%, sedang 31,25%, rendah 6,25%, dan sangat rendah berada pada presentase
0.00%.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus

Ny y) i B d
b e A

terletak pada cerita, peneliti sebelumnya menggunakan dongeng sedangkan peneliti
sekarang menggunakan cerita rakyat, pertanyaan yang diberikan juga berupa essay,
pertanyaan dimunculkan secara berulang- ulang, serta adanya perhitungan jumlah
jawaban benar dan salah pada setiap kelompok.

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Diana Baharuddin,
perbedaanya terletak pada cerita. Pencliti sebelumnya menggunakan puisi
sedangkang peneliti menggunakan cerita rakayat, Dari hasil perhitungan siswa
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yang tuntas belajar adalah 97,8 %, sedang siswa yang belum tuntas adalah 2,2%,.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat peningkatan hasil belajar murid

menggunakan strategi DRTA.

X 1{(//”'”"!‘\ \
\1 &|v

=

keterlibatan siswa dalam memprediksi dan membuktikan prediksinya ketika
mereka membaca teks Stauffer (dalam Farida, 2007:47)

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh dalam menggunakan strategi DRTA terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas V SD Negeri Bontoramba Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar.




\\\‘\“'h//[

\‘4 \s

(5 |/ \\\ \‘u;;u/% '//

diperoleh thinung > trave atau 16,18> 2,04,
B. Saran

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian sirategi DRTA yang
mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V' SD Negeri
Bontoramba Kecamatan Tamalanrea, maka dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Kepada para pendidik khususnya guru SD Negeri Bontoramba Kecamatan
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Tamalanrea Kota Makassar, disarankan menerapkan Strategi DRTA untuk

serta motivasi siswa untuk belajar.
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Lampiran 1

Skor Nilai Pre-Test

‘“, RO &
SPNVEERS SN

/TR




Skor Nilai Pre-test

N
N
iy

'\




Lampiran 2

Skor Nilai Post-Test

14 MA 75
15 MFZ 75
16 RSS 80

17 SAZ 100




Skor Nilai Post-test

18 SAZ 100
19 RM 100
20
4
L/ A -
b
A C
> q
]
\J
4 A ‘ N\
F
30 NR 85
31 RZ 65
32 MA 65




Lampiran 3
Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa

B \\\\\“h,/p

U

26 |29

30

28.33

88.54 |




Lanjutan Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa

Jumlah Siswa yang

Aktif pada Pertemuan

No ‘Aktivitas Siswa
Siswa yang aktif ber

6. | dan menjawab perfanyaa
Guru / c

‘Q

i 1 unt !

8.

0

Rata-rata

77,19




Lampiran 4

Analisis Skor Pre-Test Dan Post-Test

No | X1 (Pre-test) | X2 (P d=X2-X1 d:

1 60 400

2 75

[ 4
3 (4 A
< ()
9 -
7 *
Y

8 0

9 708, A | )
10
11 30 80 50 2500
12 30 75 45 2025
13 30 80 50 2500
14 35 75 40 1600




Lanjutan Analisis Skor Pre-Test Dan Post-Test

No | X1 (Pre-testy | X2 (Post-test) | d=X2-X1 &
15 50 75 25 625
16 25 3025
17 T0
[N 4
18 g
4
2
9 -
22 A
L)
23 0
24 4 A A ‘ Yy
25
26 35 90 55 3025
27 30 85 55 3025




Lanjutan Analisis Skor Pre-test dan Post-test

No

X1 (Pre-test)

X2 (Post-test) | d=X2-X1

85 55

—

‘,.\\r‘ T u




}ﬁi‘m I. Melalui whatsaap, guru menjelaskan sekitar materi| 140
pembelajaran secara singkat dengan mengaitkan antara| menit

materi satu dengan materi lainnya ,

2. Melalui whatsaap, guru kemudian mengirim video

pembﬂlajara:n terkait materi pembniajamn_

e hariin. Q
'///qu 1\

/- l|
.E’v N

C. STRATEGIF

_ e: Ceramah
D. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Sumber Belajar :1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema
1:0rgan Gerak Hewan Dan Manusia , Subtema
2:Organ Gerak Hewan, Pembelajaran 5. Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017).
Jakarta:  Kementerian  Pendidikan  dan
Kebudayaan.

Media/Alat  :1. Hp android (Aplikasi WhatsApp, dan Youtube)
2. Teks bacaan.

3. Video pembelajaran




Lampiran 5
RPP 1 Pre-test

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidika
Kelas / SemesteR
Tema 1

‘\\ vilii //
T

Ala eserta Aidlk u: [CINT

: qumlakuknnapemepmdmgmmmnyakmke Atan
apa yang dilakukan peserta didik sebelum mels
kegiatan pembelajaran.

4, Mﬂmm mﬂﬁm‘l kﬂpﬂﬂa m didik agar
melakukan kcgiatm—kegimn yang bermanfaat dale
kehidupan siswa sehari-hari. (Motivasi)

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatar

pembelajaran yang akandilaksanakan.




Guru kelas 5

Mengetahui

Makassar, 26 Juli 2021

Peneliti

¥




Lembar Penilaiaan

No

N_Imi
Siswa

Kriteria

Jawaban

Memb

Lhl =l ] o

Kriteria

a.

]
1) 4

2) 37

3) 25¢C

4) 1ti

Isi jawaban
1) 4 seluruh
2) 375%FP
3) 250%

5t

4) 1 tidak sesuai dengan butir pertanyaan

Memprediksi

1) 4 Mampu memprediksi

2) 3 75% masih memperkirakan prediksi
3) 250% belum yakin dengan prediksinya
4) 1 tidak mampu memprediksi

. IMembuktikan

Jumlah
skor

Nilai

)




d. Membaca

1) 4 sangat baik memahami isi bacaan
2) 3 cukup memahami isi bacaan
3) 2 kurang memahami isi bacaan




Lampiran 7
Gerak Kupu-Kupu
(Pretest)

eIMasLy I‘_h‘f{fi 3 (W] M@
\‘<’ ) Y4
} :" \\\w t‘h) ///

Kometerketia mus; e, Meskpun o, Kpuupy ok s
terbang apabila suhu tubuhnya di bawah 30 derojat celcius.




Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut berdasarkan bacaan “Gerak
Kupu-Kupu™,

1. Berapa jumlah sayap pada kupu-kupu ?







Lampiran 8
RPP 1 Post-test

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

||||||

Aty SIsYY

dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman
peserta didik. (Apresiasi)
4. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kegiatan
apa yang dilakukan peserta didik sebelum melakukan
kegiatan pembelajaran.
5. Memberikan motivasi kepada peserta didik agas
melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dalam
kehidupan siswa sehari-hari. (Morivasi)
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan
pembelajaran yang




ﬁ?i-hm

. Melalui _ whatsaap,

. Melalui whatsaap, guru menjelaskan  sckitar materi

pembelajaran secara am ¥ dengan mengaitkan antara
materi satu dengan materi lainnya .

o ‘-t o
 mebani .sg
C'/ ; LTl 3 ’V‘
s <
o ”AAN e

.memmm swn yang predmim}m benar untuk
menuliskan prediksinya melalui whatsaap.

. Pelatihan keterampilan untuk mengaktifkan kempuan

berfikir siswa.
a. Guru meminta perwakilan siswa untuk mengirimkan
pekerjaannya dan yang lain memberi tanggapan
b. Guru memberikan umpan balik terhadap penguatan
terhadap hasil pekerjaan .

. Melalui whatsaap guru memberikan soal evaluasi dan

pengayaan.
a. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh
guru

140




Kegiatan 1. Melalui whatsaap, peserta didik bersama guru melakukan 15 menit

Penutup refleksi atas pembelajaran yang telah dipelajari hari ini.
2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran pada hari ini.

3. Guru memberikan penguatan dan pesan tetap menjaga
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Guru kelas 5

Makassar, 26 Juli 2021

Peneliti




No

Nama

Siswa
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2) 375%F
3) 250% pe
4] ] udak 5e8 dengan bty

2) 3 75% masih memperkirakan prediksi
3) 2 50% belum yakin dengan prediksinya
4) 1 tidak mampu memprediksi
d. Membaca

1) 4 sangat baik memahami isi bacaan

2) 3 cukup memahami isi bacaan

3) 2 kurang memahami isi bacaan

4) 1 tidak mampu memahami isi bacaan

Nilai




€. Memprediksi |
2) 3 cukup bias memprediksi
3) 2 kurang mampu .
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Lampiran 10
Siput Bukanlah Hewan Lemah
(Post-test)

Siput, menurut seboginn umng di T p scbuum hewan yang lamban

ng lamban, tidak jorang

| iPuf juga dianggap
SEbenum?n 5||:Iut Mert N Keleblhun dan

N
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Tuhan dengoa
memberikan k
juga berfungsi nncam oleh
lingkungan atau predator. au pun hujan, siput tetap
bisa hidup nyaman dan aman dengun cangkangnya. Predotor pun akan
kebingungan untuk memangsa siput, karena tubuhnya terlindungi oleh
cangkang yang keras.

Jadi, siput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan istimewa
yvang memiliki banyok kelebihon. Siput diciptokan Tuhan dengan
kekurangan sekaligus dengan kelebihan. Begitu juga dengan manusia,
diciptakan Tuhon dengan kelebihan don kekurangon. Oleh korena ito
kamu tidak boleh menyombongkan iri dengan kelebihon yang kamu
miliki. Kamu jugo jangan minder jika kamu kekurangan.

Cangkang



Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut berdasarkan bacaan “Siput
Bukanlah Hewan Lemah™.

1. Mengapa Siput di anggap sebagian orang sebagai hewan ?
2. Dimanaka siput hidup 7

3:. Mﬂngﬂpﬂﬂipm' alak

¢ Mengepe souiilf
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Lampiran 11

DAFTAR NILAI PRETEST STRATEGI DRTA SISWA KELAS V SD

1 1 1 1 1 5 25
3 3 3 3 2 14 70
2 2 2 1 1 8 40
1 2 1 3 2 9 45
2 2 3 3 2 12 60
2 1 [ 2 3 9 45
—{
1 1 2 3 2 9 45
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Lampiran 12

DAFTAR NILAI POSTTEST STRATEGI DRTA SISWA KELAS V SD
NEGERI BONTORAMBA KECAMATAN TAMALANRE KOTA

o 3 3 3 3 3 15 | -5
i 3 3 3 3 3 16 | go
" 3 3 3 3 3 15 | =
s 3 3 3 3 3 15 | 75




100

100
100

75

75

85

65
100
82,9

16

20

19
18
20
15

RSS
SAZ

SK

SY

18
17
18
17
17
13
13

SK

Rata — Rata




Lampiran 13
Tabel Nilai-nilai dalam Distribusi t

o untuk uji dua fiha
0,20 [ 'D!ﬂ

4 \\\\“ ,'m 4
10 S 3 Q\f Ao %,"(7'
1 - , 1,70, Caat—
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

23
24
25 . s L] g
26 | 0,684 1315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 | 0684 1,314 1.703 2,052 2.473 2,771
28 | 0,683 1.313 1,701 2,048 2.467 2,763
29 | 0,683 1311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 | 0683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
31 | 0.682 1,309 1,696 2,040 2.453 2,744
32 | 0682 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738
40 | 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 | 0679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
100 | 0.677 1.289 1,658 2,980 2,358 2,617
120 | 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576




Lampiran 14
Surat Izin Penelitian
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Surat Izin Penelitian Pemerintah Kota Makassar

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Arvnod Yam Mo 2 Mahasss 90111
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

@ PEMERINTAH KOTA MAKASSAR

DINAS PENDIDIKAN
UPT SPF SD NEG uA;-l JRAMBA
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Kartu Kontrol Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAN MAKASSAR
FAKULTAS KFGURUAN DAN [IMU PENDIDIKAN
FROGEAM STUD FESDHNR AN G RUSEROLAT DS
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Lampiran 15

Pre-test

Proses Belajar Mengajar Melalui Zoom




Proses Belajar Mengajar Melalui Whatapp (Pre fest)
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Siswa Di Minta Mngerjakan Soal
Evaluasi

Proses Belajar Mengajar (Pre-test)
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Siswa membaca bahan Siswa mengerjakan
bacan Evaluasi

Proses Belajar Mengajar Menggunakan Stretegi Drta (Post-fest)




Proses Belajar Mengajar Melalui Whatapp




Proses Belajar Mengajar Menggunakan Stretegi Drta




Siswa Mengumpulkan Tugas



Dokumentasi Dengan Kepala Sekolah
Dan Guru Kelas V
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RIWAYAT HIDUP

Yusi Agustina, lahir di Jongkang pada Tanggal 09 Juli 1998,

anak Pertama dari dua bersaudara, dari pasangan Jusman dan
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. 11 {5 ?
" Pengaruh Strate '-e-_q'-,}t-‘f-»‘\

Bontoramba Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar ™.




